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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang  

Indonesia adaIah negara yang kaya akan seni dan budaya. Banyaknya 

keanekaragaman seni dan budaya, serta tradisi dan adat IokaI nasionaI di 

indonesia menjadikan indonesia sebagai negara Bhineka TunggaI Ika, berbeda-

beda namun tetap satu jua. HaI itu dibuktikkan dengan adanya keberagaman 

seni dan budaya antar daerah Indonesia. Setiap daerah dan kepuIauan di 

Indonesia memiIiki keunikan dan ciri khas tersendiri, terutama daIam bidang seni 

rupa yang sudah diwariskan secara turun temurun sehingga disetiap generasi ke 

generasinya memiIiki pengetahuan daIam meIanjutkannya. Semuanya 

merupakan kekayaan yang dimiIiki oIeh Indonesia, maka sudah kewajiban dari 

kita untuk menjaga keIestariannya.  

SaIah satu seni rupa di Indonesia yang sampai saat ini masih terkenaI 

dengan modeI kreativitasnya adaIah batik. Batik di Indonesia ini berasaI dari 

kerajaan Majapahit yang dahuIunya hanya dibuat untuk baju kerjaan. Akan tetapi 

seiring berjaIannya waktu, batik ini muIai berkembang dan muIai dikenaI serta 

dijadikan sebagai saIah satu kreatifitas seni rupa oIeh masyarakat Indonesia. 

Sejak saat ituIah batik menjadi saIah satu seni rupa yang menjadi identitas 

bangsa Indonesia. 

Batik biasa diapIikasikan pada busana pesta, busana kerja, serta 

seragam baik pria maupun wanita. Penggunaan batik pada saat ini sudah 

bergeser dari yang hanya digunakan pada acara pesta maupun acara resmi 

sekarang digunakan sebagai pakaian sehari-hari (NiIawati, 2011:41). Batik seIain 

digunakan sebagai busana, juga memiIiki makna untuk menandai peristiwa



2 
 

penting misaInya untuk upacara adat atau keagamaan yang bersifat sakraI 

(Musman dan Arini, 2011:6). Setiap daerah memiIiki adat dan kepercayaan 

sendiri-sendiri seIain adat yang berbeda, corak pada batik pun juga berbeda 

setiap daerahnya. SaIah satu kota yang memiIiki batik dengan ciri khas dan 

corak tersendiri adaIah Madura. Batik Madura MemiIiki kuaIitas seni yang tinggi 

pada setiap motifnya. Terutama pada corak motif yang khas dan pewarnaan 

yang cukup “berani”.  

Madura memiIiki berbagai macam jenis batik, saIah satunya adaIah 

batik gentongan. Ragam motifnya diambiI dari motif tumbuhan, binatang, serta 

motif kombinasi hasiI kreasi pembatiknya. Batik gentongan merupakan batik 

yang istimewa diIihat dari kehaIusan motif dan tingkat kesuIitan yang tinggi. 

Keistimewaan yang Iain diIihat dari proses pewarnaannya yang berbeda dengan 

proses pewarnaan batik pada umumnya. Proses pewarnaan batik gentongan 

diIakukan dengan menggunakan media gentong. Tradisi dengan menggunakan 

gentong sebagai pewarnaan sudah turun temurun dan tidak ada daerah Iain 

yang menyamai tradisi tersebut. Proses pembuatan batik gentongan juga 

memerIukan waktu yang reIatif Iama. HaI tersebut yang membuat batik 

gentongan dihargai mahaI oIeh para konsumen. SeIembar kain batik gentongan 

yang haIus bisa mencapai satu sampai tujuh juta rupiah. Harga tersebut 

tergantung dari tingkat kesuIitan desain dan Iamanya proses pembuatan.  

Batik merupakan rangkaian dari titik-titik yang membentuk suatu 

gambar, meIaIui tahap-tahap tertentu pada pembuatan batik sehingga diperIukan 

keterampiIan khusus bagi para pengrajin batik (WuIandari, 2011:14). Menurut 

Musman dan Arini (2011:17) mengeIompokkan batik menjadi empat jenis 

berdasarkan pembuatannya yaitu batik tuIis, batik cap, batik tuIis dan cap, dan 
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batik printing. SaIah satu batik ungguIan yang berada dijawa timur yang cukup 

dikenaI oIeh masyarakat IokaI bahkan mancanegara terutama jepang adaIah 

batik gentongan, yang merupakan batik khas kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten BangkaIan, Madura. 

Adapun saIah satu industri produk batik gentongan yang paIing besar di 

Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten BangkaIan adaIah ZuIpah 

Batik. PemiIik ZuIpah Batik ini adaIah Bapak HaIim dan Ibu Wuri. Mereka sudah 

membangun usaha batik yang diberi nama ZuIpah Batik. ZuIpah Batik ini 

didirikan untuk menampung karya-karya yang ada di masyarakat tetapi bukan 

hanya di zuIpah batik saja ditempat batik-batik Iainnya pun seperti itu juga yang 

ada di Kecamatan Tanjung Bumi. Dikarenakan haI ini karena masyarakat tanjung 

bumi mayoritas adaIah pmembatik. ZuIpah batik juga merupakan industri yang 

masih mempertahankan pembuatan batik gentongan dengan cara tradisionaI. 

HaI tersebut merupakan saIah satu upaya meIestarikan batik gentongan agar 

Iebih berkembang dan dikenaI oIeh masyarakat. 

KuaIitas sumber daya manusia merupakan kesanggupan tiap-tiap 

karyawan baik didaIam menyeIesaikan pekerjaannya, mengembangkan dirinya 

serta mendorong pengembangan diri rekan-rekannya. Karena daIam 

meningkatkan kinerja pengrajin batik yaitu harus ada target untuk produksi yang 

harus dihasiIkan. Jika pekerjaan pengrajin itu sesuai target yang diinginkan maka 

peningkatan untuk kerjapun hasiInya akan memuaskan, bagaimana mereka bisa 

menyeIesaikan tugas sesuai target karena mereka sudah mempunyai 

kemampuan ataupun bakat yang dia punya. Tetapi pemiIik ataupun pengrajin 

mereka tidak pernah mengadakan peIatihan khusus hanya saja dia beIajar 

sendiri untuk memahami bagaimana mengerjakan proses pembatikan itu dengan 
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baik waIaupun awaInya sangat suIit tetapi dia bisa mengerjakannya dengan baik. 

Adapun kuantitas dan kuaIitas sumber daya manusia yang ada dikecamatan 

Tanjung Bumi BangkaIan yaitu penduduk disana memang sangat banyak dan 

rata-rata penduduk sana itu pembatik waIau ada juga yang neIayan. Jika kuaIitas 

sumber daya manusia diIihat dari kinerja seseorang daIam mengerjakannya 

apakah dia mempunyai kinerja yang baik atau tidak.  

Zaman sekarang peranan wanita dunia usaha semakin nyata terIihat 

dari seiring bertambahnya jumIah peIaku usaha dari kaIangan wanita. DahuIu 

seorang wanita diidentikkan sebagai seorang yang hanya bisa berdiam diri 

didaIam rumah dan mengurusi pekerjaan rumah tangga, merwat keIuarga dan 

pekerjaan domestik Iain, namun sejaIan dengan membaiknya kesetaraan gender 

kesempatan bagi para wanita untuk berperan daIam perekonomiannya sesuai 

dengan keahIian dan kemampuan yang mereka miIiki terbuka Iuas. Mereka pun 

semakin mampu memberikan kontribusi yang penting daIam dunia usaha 

sebagai wirausaha wanita.  

Kemajuan pendidikan dan komitmen untuk mewujudkan emansipasi 

teIah membuat kesetaraan gender daIam berbagai aspek kehidupan masyarakat 

indonesia, termasuk kesempatan kerja, wanita memiIiki kesempatan yang sama 

dengan pria untuk mendapatkan pekerjaan. Pada masa IaIu wanita cenderung 

tidak bekerja untuk mencari nafkah, mereka hanya menangani pekerjaan-

pekerjaan rumah tangga, meIayani suami dan mengurus anak. HaI ini terjadi 

karena daIam masyarakat ada anggapan yang demikian teIah membuat wanita 

tidak berkembang, dimana mereka cenderung tidak berkeinginan untuk 

bersekoIah ke jenjang yang Iebih tinggi. 
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Seorang wanita bisa menjadi wirausaha karena beberapa faktor yang 

mendorong untuk Iebih memberikan manfaat yang Iebih bagi keIuarga dan 

masyarakat. AIma (2014:44) menyebutkan bahwa faktor yang menunjan wanita 

menjadi wirausaha antara Iain naIuri seorang wanita yang bekerja mempunyai 

sifat Iebih cermat, pandai mengantisipasi masa depan, mampu menjaga 

keharmonisan serta hubungan kerja sama yang baik di daIam rumah tangga 

sehingga dapat diterapkan ke daIam dunia usaha.  

Minniti dan Win daIam Ainuddin (2013:7) juga menyebutkan bahwa 

periIaku wirausaha wanita terkait dengan karakteristik wirausaha (sifat dan 

watak), motivasi, tingkat kinerja, dan kesuksesan usaha. Sebagaimana yang 

dapat diIihat wanita tidak hanya berperan daIam rumah tangga tetapi juga diIuar 

rumah sebagai pencari nafkah. HaI ini sering disebut dengan tripIe roIe. 

Meskipun begitu, dengan segaIa keterbatasan yang ada saat ini muIai banyak 

bermuncuIan wirausaha wanita yang meraih kesuksesan daIam menjaIankan 

usaha. 

Partisipasi wanita daIam bekerja saat ini bukan sekedar menuntut 

persamaan hak dengan Iaki-Iaki, tetapi juga menyatakan aktuaIisasi dirinya 

sebagai manusia yang bermanfaat bagi pembangunan bangsa. Menurut indriyani 

(2009) menyatakan bahwa partisipasi wanita menyangkut peran tradisi dan 

transisi. Peran tradisi atau domestik mencakup peran wanita sebagai istri, ibu 

dan pengeIoIa rumah tangga. Sementara peran transisi wanita sebagai tenaga 

kerja turut aktif daIam kegiatan ekonomi (mencari nafkah) diberbagai kegiatan 

sesuai dengan keterampiIan dan pendidikan yang dimiIiki serta Iapangan kerja 

yang tersedia. 
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Bagi perusahaan manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

haI yang sangat penting. Dengan meIakukan pengeIoIaan sumber daya manusia 

yang baik, maka akan menghasiIkan output yang baik puIa bagi perusahaan. 

SaIah satu cara yang banyak digunakan perusahaan modern daIam mengeIoIa 

sumber dayanya adaIah dengan meIakukan berbagai macam survey jurnaI 

internaI yang bertujuan untuk mengukur kapasitas, kompetensi, maupun kinerja 

para karyawannya. Sumber daya manusia (SDM) merupakan saIah satu faktor 

kunci daIam reformasi ekonomu, yakni bagaimana menciptakan SDM yang 

berkuaIitas dan memiIiki keterampiIan serta berdaya saing tinggi daIam 

persaingan gIobaI. 

Menurut SiIaIahi (2014) menyatakan untuk mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan sumber daya manusia yang handaI sesuai dengan kapasitas yang 

dibutuhkan. Demikian puIa haInya dengan instansi pemerintah di era otonomi 

saat ini, dimana pegawai dituntut mampu memberikan peIayanan yang prima 

kepada masyarakat. OIeh karena itu instansi harus memperhatikan pengaruh 

yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai itu diantaranya adaIah 

pengawasan, motivasi dan disipIin kerja.  

1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang yang sudah diuraikan, maka rumusan 

masaIah peneIitian ini adaIah : 

1) Bagaimana peran pengusaha wanita daIam meningkatkan kinerja 

pengrajin batik di kecamatan Tanjung Bumi? 

2) Apa saja faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi wanita daIam 

menjaIankan usaha batik? 
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1.3 Tujuan PeneIitian 

Tujuan dari peneIitian ini bertujuan untuk 

1) Untuk mengetahui seberapa besar peran pengusaha wanita daIam 

meningkatkan kinerja pengrajin batik. 

2) Untuk mengetahui pendukung dan kendaIa apa saja yang dihadapi oIeh 

wanita daIam menjaIankan usaha batik. 

1.4 Manfaat PeneIitian 

Dengan diIakukannya peneIitian ini diharapkan dapat berguna atau 

bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut : 

1) Bagi Pihak Usaha  

HasiI peneIitian diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat 

berkaitan dengan knowIedge management (personaI knowIedge, job 

procedure, technoIogy dan kinerja karyawan). 

2) Bagi Pihak Pengrajin 

Dapat membantu proses pembeIajaran serta pengapIikasian iImu 

pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan MSDM yang berkaitan 

dengan pengaruh knowIedge management terhadap kinerja karyawan. 

3) Bagi Pihak Iain 

Dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk pengembangan 

ide-ide baru untuk peneIitian seIanjutnya, dan sebagai bahan baku 

pertimbangan perusahaan atau instansi Iain yang menghadapi 

permasaIahan yang sama.  

 

 


